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ABSTRAK 
 
Sastra merupakan bentuk kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah 
teks yang memiliki nilai rasa estetis serta mencerminkan realitas sosial 
kemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho 
Widjajanto; 2) mendeskripsikan problem sosial yang terkandung dalam novel 
Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto dengan 
tinjauan sosiologi sastra; dan 3) mendeskripsikan relevansi hasil penelitian ini 
dengan pembelajaran bahasa di SMA. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Objek penelitian in adalah problem sosial dalam 
novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto yang 
diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai, Solo, Tahun 2014, cetakan I, 511 halaman. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat dan paragram yang 
menunjukkan struktur dan problem sosial dalam novel. Selain itu, data dalam 
penelitian ini berupa informasi tentang pembelajaran novel dalam kurikulum 
SMA dan informasi tentang novel dalam kurikulum KTSP. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya 
Nugroho Widjajanto yang diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai, Solo, tahun 2014, 
cetakan I dan kurikulum bahasa Indonesia KTSP SMA. Peneliti dalam teknik ini 
menyimak atau menganalisis struktur dan problem sosial dalam novel novel 
Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto dan informasi 
dalam kurikulum KTSP SMA, kemudian peneliti mencatat kembali data-data 
yang diambil dalam novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho 
Widjajanto dan informasi dalam kurikulum KTSP SMA untuk dianalisis. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teoritis untuk meneliti keabsahan data. 
Triangulasi teoritis dilakukan oleh peneliti menggunakan perspektif lebih dari satu 
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis novel Panji Wirapati dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui tinjauan sosiologi sastra, problem 
sosial yang terdapat dalam novel Panji Wirapati, yaitu problem politik, ekonomi, 
dan problem kependudukan. Implementasi problem sosial dalam novel Panji 
Wirapati dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA didasarkan standar 
kompetensi membaca yang termuat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI. Problem-problem yang 
dipertimbangkan dalam pemilihan novel Panji Wirapati antara lain dari sudut 
kebahasaan, masalah psikologis, latar belakang budaya, dan nilai-nilai pendidikan. 
 
Kata kunci: problem sosial, pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Literature is a form of creative and productive in producing a text that has 
a sense of aesthetic value and reflecting social reality. This study aims to: 1) 
describe the structure that builds novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas 
Widjajanto Nugroho's work; 2) describe the social problems inherent in the novel 
Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas Widjajanto Nugroho's work with a review of 
sociology of literature; Pamungkas annihilated Widjajanto Nugroho's work with a 
review of sociology of literature; and 3) describe the relevance of the results of 
this study with language learning in high school. 
The research approach used in this study is a qualitative descriptive 
approach. The object of research in social problems in a novel is Panji Wirapati: 
Tumpas Pamungkas Widjajanto Nugroho works published by PT Triad, Solo, 
2014, the mold I, 511 pages. The data used in this study is a sentence and 
paragram that shows the structure and social problems in a novel. In addition, the 
data in this study a novel learning information about the high school curriculum 
and information about the novel in the curriculum SBC. Sources of primary data 
in this study is novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas Widjajanto Nugroho 
works published by PT Triad, Solo, 2014, the first mold and the Indonesian 
curriculum SBC high school. Researchers in this technique watch or analyze the 
structure and social problems in novel novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas 
work Nugroho Widjajanto and information in the curriculum SBC high school, 
then researchers noted back the data captured in the novel Panji Wirapati: Tumpas 
Pamungkas work Nugroho Widjajanto and information in the high school 
curriculum SBC to be analyzed. This study uses a theoretical triangulation to 
examine the validity of the data. The theoretical triangulation conducted by 
researchers using more than one theoretical perspective in discussing the issues 
studied. The technique used to analyze the novel Panji Wirapati in this study using 
heuristic and hermeneutic reading. 
Based on the results of sociological research through a review of literature, 
social problems contained in Panji Wirapati novel, namely the problem of 
political, economic, and demographic problem. Implementation of the social 
problems in a novel Panji Wirapati in Indonesian language learning in high school 
reading competence based standards contained Education Unit Level Curriculum 
(SBC) Indonesian Language class XI. The problems are considered in the 
selection of novel Panji Wirapati among others in terms of linguistic, 
psychological problems, cultural background, and values education. 
 
Keywords: social problems, learning Indonesian. 
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A. PENDAHULUAN 
Novel merupakan salah satu ragam prosa di samping cerpen dan 
roman. Novel adalah prosa yang panjang menyuguhkan tokoh-tokoh dan 
menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun (Sudjiman, 
2000: 55).  Novel umumnya menceritakan kejadian-kejadian luar biasa dari 
kehidupan tokoh utamanya. Novel memuat konflik yang dapat mengalihkan 
nasib tokoh utamanya. Novel memiliki penceritaan yang sangat kompleks, 
dengan adanya peristiwa, tokoh, latar, tema, sudut pandang dan gaya bahasa 
penulis. Novel juga paling memadai, paling luas sehingga unsur penceritaan 
dapat dikemukakan. 
Berkaitan dengan hal itu dalam novel Panji Wirapati pengarang 
mencoba menguraikan kehidupan sosial tokoh utama. Novel Panji Wirapati: 
Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto diterbitkan pada tahun 2014 
oleh PT. Tiga Serangkai, Surakarta. Keistimewaan novel Panji Wirapati 
terlihat pada segi penceritaannya yang seolah-olah pembaca ikut terbawa 
dengan alur cerita dan situasi yang melingkupi jalinan ceritanya. Dipilihnya 
novel Panji Wirapati sebagai objek kajian dalam penelitian ini dengan alasan 
bahwa novel ini menampilkan sosok Panji Wirapati yang menjadi pendekar 
sekaligus pejuang tangguh setelah ayahnya meninggal dunia ketika melawan 
Belanda. 
Kematian ayahnya menyisakan luka dalam batinnya dan luka-luka 
sayatan serta tusukan pedang pada kulitnya. Mulai Kiai Sancaka terbunuh, 
Laskar Sancaka juga ikut terpendam dalam kuburan massal, kecuali Panji 
yang terselamatkan dan tak diketahui oleh tentara dan pasukan Belanda. 
Hingga dia tumbuh besar menjadi dewasa, dia menjadi lelaki perkasa dengan 
ilmu silat dan kanuragan yang tiada tandingannya. Batinnya selalu berkata 
bahwa rakyat Indonesia harus bebas dari penjajahan. Mereka harus merdeka. 
Kemerdekaan yang dulu dimilikinya harus kembali ke dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
Inisiatif Panji Wirapati untuk melanjutkan perjuangan ayahnya 
sebagai teman seperjuangan Pangeran Dipenonegoro terus membara. Dia tidak 
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mengenal rasa takut untuk menghadapi bedil-bedil Belanda dan senjata 
klewang pribumi yang bekerja untuk Belanda yang kapan saja bisa menyayat 
urat nadinya. Tapi berkat ilmu beladirinya yang tangguh dari pedagang 
kelontong itulah, Panji semakin kuat (hlm. 152). Apalagi setelah ditambah 
ilmu silat dan kanuragan dari kakek dan pamannya (hlm. 311). 
Hingga akhirnya, dalam menjalankan misinya, Panji menyamar 
sebagai pekatik (perawat) kuda. Namanya berganti Demung. Tapi, ketika 
hendak mencegal pasukan Belanda di tengah jalan yang membawa harta 
rakyat yang diperoleh dengan paksa, Panji kembali menyamar menjadi 
Rangga Bledek. Dia menjadi perampok ulung yang sulit dikalahkan. Hasil 
rampasannya dibagikan kepada rakyat yang hartanya dirampas oleh Belanda. 
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang menarik untuk 
dikaji dalam penelitian ini adalah problem sosial dalam novel Panji Wirapati 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dengan tujuan 1) mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya 
Nugroho Widjajanto; 2) mendeskripsikan problem sosial yang terkandung 
dalam novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho 
Widjajanto dengan tinjauan sosiologi sastra dan 3) mendeskripsikan 
relevansi hasil penelitian ini dengan pembelajaran bahasa di SMA. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Objek penelitian in adalah problem sosial 
dan budaya dalam novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho 
Widjajanto yang diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai, Solo, Tahun 2014, 
cetakan I, 511 halaman. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kalimat dan paragram yang menunjukkan struktur dan problem sosial dalam 
novel. Selain itu, data dalam penelitian ini berupa informasi tentang 
pembelajaran novel dalam kurikulum SMA dan informasi tentang novel 
dalam kurikulum KTSP. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto yang 
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diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai, Solo, tahun 2014, cetakan I dan 
kurikulum bahasa Indonesia KTSP SMA.  
Peneliti dalam teknik ini menyimak atau menganalisis struktur dan 
problem sosial dalam novel novel Panji Wirapati: Tumpas Pamungkas karya 
Nugroho Widjajanto dan informasi dalam kurikulum KTSP SMA, kemudian 
peneliti mencatat kembali data-data yang diambil dalam novel Panji 
Wirapati: Tumpas Pamungkas karya Nugroho Widjajanto dan informasi 
dalam kurikulum KTSP SMA untuk dianalisis. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi teoritis untuk meneliti keabsahan data. Triangulasi teoritis 
dilakukan oleh peneliti menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis novel Panji Wirapati dalam penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
Berkaitan dengan hal tersebut dalam pembahasan tentang problem 
sosial dalam novel Panji Wirapati karya Nugroho Widjajanto akan berfokus 
pada problem sosial yang mencakup problem-problem tentang politik, 
ekonomi, dan kependudukan. Berikut ini penjabaran hasil analisis problem 
sosial dari novel Panji Wirapati karya Nugroho Widjajanto: 
1. Problem Politik 
Problem politik meskipun sedikit namun menjadi bagian dari 
problem sosial yang terkandung dalam novel Panji Wirapati. Menurut 
Miriam Budiarjo (2004: 22) politik adalah proses pembentukan dan 
pembagian kekuasaan dalam masyarakat yang antara lain berwujud proses 
pembuatan keputusan, khususnya dalam negara. Politik merupakan 
macam-macam kegiatan dalam suatu sistem negara yang menyangkut 
proses menentukan tujuan-tujuan sistem itu dan pelaksanaan tujuan-tujuan 
itu. Untuk melaksanakan tujuan-tujuan itu tentu diperlukan kebijakan-
kebijakan umum yang menyangkut pengaturan. Kemudian untuk 
melaksanakan kebijakan-kebijakan itu, perlu dimiliki kekuasaan dan 
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kewenangan, yang akan dipakai baik untuk membina kerja sama maupun 
untuk menyelesaikan konflik yang mungkin timbul dalam proses ini. Cara-
cara yang dipakainya dapat bersifat paksaan. Tanpa unsur paksaan 
kebijakan ini hanya merupakan perumusan keinginan belaka. Politik selalu 
menyangkut tujuan-tujuan dari seluruh masyarakat, bukan tujuan pribadi 
seorang. Selain itu politik menyangkut kegiatan berbagai kelompok 
termasuk partai politik dan kegiatan individu.  
Sejalan dengan definisi tersebut di atas maka problem politik yang 
terdapat dalam novel Panji Wirapati, maka dapat dirujuk pada kebijakan-
kebijakan penjajah Belanda. Untuk merangkul para penguasa daerah, 
penjajah Belanda mengiming-imingi gaji dan kedudukan yang tinggi bagi 
para penguasa. Hal ini tampak dari kutipan sebagai berikut: 
”Sejak awal Perang Jawa dan diperkenalkannya tanam paksa, 
sebenarnya pihak kabupaten tidak berkenan memungut pajak lagi 
karena bupati sudah memperoleh gaji secara teratur dari Pemerintah 
Belanda Menurut jalan pikiranku, penguasa kabupaten lebih suka 
menerima gaji daripada memungut pajak. Dengan menerima gaji, 
penguasa kabupaten menjadi pegawai Pemerintah Belanda dan harus 
tunduk pada peraturan Pemerintah Belanda. Mungkin, kabupaten 
masih memiliki kewenangan untuk menunjuk lurah baru dan 
sebagainya. Akan tetapi, yang membuat kebijakan adala residen 
sehinga jika terjadi sesuatu yang merugikan Tuan Hans, residen bisa 
mendukungnya dengan menyutujui usulan Tuan Hans untuk 
menghindari kerugian itu”. 
(Panji Wirapati, 2014: 103) 
 
Kutipan di atas menggambarkan pelaksanaan kebijakan politik di 
tingkat kadipaten yang seringkali dilaksanakan secara salah oleh beberapa 
oknum penguasa untuk kepentingan yang menguntungkan bagi dirinya. 
Novel Panji Wirapati mengupasnya dengan mengambil contoh upaya 
Raden Hanggarubeni dalam melanggengkan kekuasaan yang diperolehnya 
dari pemberian Belanda. 
 
2. Problem Ekonomi 
Penghasilan dan kekayaan sangat erat hubungannya dengan 
pendidikan dan pekerjaan seseorang dalam masyarakat, seperti tempat 
9 
 
tinggal, sarana angkutan, sarana telekomunikasi dan informasi, makanan, 
kegiatan olah raga dan alat-alat yang digunakan dengan listrik. Semua 
merupakan kekayaan yang dimiliki seseorang dalam masyarakat. Jika 
semua terpenuhi dan penghasilan yang mencukupi maka orang tersebut 
memiliki status sosial ekonomi yang tinggi dan tergolong orang yang 
mampu. Pendapatan memegang peran penting  dalam mencapai 
kemakmuran dan kesejahteraan sebuah keluarga.  
Mereka tidak peduli dengan nasib rakyat yang melarat! Mereka lebih 
mementingkan kepentingan mereka sendiri. Mereka dimabukkan oleh 
kepentingan pribadi. Di lain pihak rakyat tidak mampu untuk makan 
mereka bertani hanya untuk disetorkan kepada Belanda (Panji 
Wirapati. 2014: 24) 
 
Ditinjau dari penghasilan atau pendapatan, beban hidup yang harus 
ditanggung cukup berat. Mereka tidak bisa hidup layak. Kutipan lainnya 
adalah sebagai berikut. 
”Aku ingin rakyat di tanah kadipaten ini tidak tunduk pada aturan 
Belanda. Aku ingin rakyat sesuka hati menanam dan memanen 
tanamannya di sawah dan ladang.” jelas Panji. Namun keinginan 
tersebut tentu berat mengingat hampir seluruh daerah tersebut dikuasai 
oleh adipati yang dipilih oleh penjajah Belanda. Sulit untuk 
mewujudkannya (Panji Wirapati, 2014: 104) 
 
Dari penggambaran di atas dapat disimpulkan bahwa kehidupan 
masyarakat sangat berat. Problem yang dihadapi rakyat membuat mereka 
tidak berdaya. Mereka tidak mempunyai cukup kekuasaan untuk 
melawan penjajah. Warga tidak bisa berbuat apa-apa untuk melawan 
ketidakadilan yang mereka alami.  
3. Problem Kependudukan  
Problem kependudukan merupakan suatu sumber problem sosial 
yang penting, oleh karena pertambahan penduduk dapat menghambat 
dalam pelaksanaan pembangunan, terutama jika pertambahannya tersebut 
tidak dapat terkontrol secara efektif. Problem kependudukan berkaitan 
dengan faktor pekerjaan, kemiskinan, dan lingkungan sosial. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap problem sosial dalam novel Panji 
Wirapati karya Nugroho Widjajanto dapat diketahui bahwa problem sosial 
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yang terkandung dalam novel tersebut meliputi problem politik, ekonomi, 
dan kependudukan. Problem-problem tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Problem politik berkaitan dengan kebijakan-kebijakan penjajah Belanda 
tentang pertanian  
2. Problem ekonomi berkaitan dengan penghasilan dan kekayaan, beban 
hidup rakyat yang menderita karena sistem tanam paksa.  
3. Problem kependudukan, berkaitan dengan pekerjaan, status sosial, dan 
kemiskinan.  
Implementasi problem sosial budaya dalam novel Panji Wirapati 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA didasarkan standar kompetensi 
membaca yang termuat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI. Standar kompetensi ini menuntut siswa  
mampu menggunakan berbagai teknik membaca untuk memahami wacana 
karya sastra. Kompetensi dasar yang harus dicapai adalah siswa mampu 
membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. 
Sedangkan indikatornya adalah siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik 
dan ekstrinsik novel sebagai bentuk karya sastra. Problem-problem yang 
dipertimbangkan dalam pemilihan novel Panji Wirapati antara lain dari sudut 
kebahasaan, masalah psikologis, latar belakang budaya, dan nilai-nilai 
pendidikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian melalui tinjauan sosiologi sastra, problem 
sosial budaya yang terdapat dalam novel Panji Wirapati, yaitu problem politik, 
ekonomi, dan problem kependudukan. Problem politik yang terdapat dalam novel 
Panji Wirapati merujuk pada kebijakan-kebijakan penjajah Belanda. Untuk 
merangkul para penguasa daerah, penjajah Belanda mengiming-imingi gaji dan 
kedudukan yang tinggi bagi para penguasa. Problem ekonomi merujuk pada 
kehidupan masyarakat yang sangat berat di masa penjajahan Belanda, mereka 
tidak mempunyai cukup daya dan kekuasaan untuk melawan penjajah. 
Problem kependudukan dalam novel Panji Wirapati merujuk pada 
gambaran pekerjaan pada masyarakat kelas bawah, mereka harus mengeluarkan 
tenaga dan keringat untuk mendapatkan bayaran yang tidak seberapa. Gambaran 
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kemiskinan merujuk pada kehidupan rakyat yang sengsara saat dijajah Belanda. 
Gambaran lingkungan sosial dimana kehidupan masyarakat akan menjadi damai 
jika tidak saling mengganggu. 
 Implementasi problem sosial budaya dalam novel Panji Wirapati dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA didasarkan standar kompetensi membaca 
yang termuat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas XI. Standar kompetensi ini menuntut siswa  mampu 
menggunakan berbagai teknik membaca untuk memahami wacana karya sastra. 
Kompetensi dasar yang harus dicapai adalah siswa mampu membandingkan unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Sedangkan indikatornya 
adalah siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik novel sebagai 
bentuk karya sastra. Problem-problem yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
novel Panji Wirapati antara lain dari sudut kebahasaan, masalah psikologis, latar 
belakang budaya, dan nilai-nilai pendidikan. 
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